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ABSTRAK 

 
 

  Ikan hias merupakan jenis ikan yang memiliki daya tarik melalui warna, bentuk, 
serta gerakan khas dari ikan. Berdasarkan data Kementerian Dagang Republik Indonesia, 
per tahun 2013 terdapat 240 jenis ikan hias laut dan terdapat 226 jenis ikan hias air tawar. 
Adanya peluang baik dalam menjalankan bisnis ikan hias menjadikan para pelaku 
budidaya ikan hias menyadari perlunya penyebaran informasi yang lebih intensif, salah 
satunya melalui media online. Media online yang dapat menunjang kegiatan bisnis 
berbasis smartphone dapat menjadi salah satu bentuk e-commerce. Wadah yang tepat 
guna dalam melakukan kegiatan bisnis ikan hias secara online hingga kini terbatas pada 
media sosial pribadi, website, serta aplikasi jual-beli barang. Oleh karena itu, dilakukan 
penelitian yang mendukung aktivitas e-commerce untuk menunjang bisnis ikan hias 
dengan membuat aplikasi smartphone berbasis lelang agar dapat meningkatkan wadah 
bisnis ikan hias dan nilai komoditas ikan hias di Indonesia. 

  Penelitian dilakukan terhadap pelaku budidaya ikan hias dan peminat ikan hias 
yang berada di wilayah Indonesia sebagai responden penelitian. Penelitian dimulai dengan 
mengidentifikasi kebutuhan berdasarkan wawancara dan melakukan usability testing dari 
aplikasi lelang ikan hias yang telah ada saat ini. Kemudian dilakukan pengembangan 
konsep desain sebanyak dua alternatif dan terpilih konsep desain alternatif kedua sebagai 
acuan pembentukan prototype. Prototype kemudian dibentuk berdasarkan konsep desain 
alternatif kedua dan masukan dari penilaian kualitatif responden dari dua belah pihak. 
Selanjutnya evaluasi prototype dilakukan dan tahap akhir yaitu memberikan usulan 
perbaikan terhadap prototype. 

 Berdasarkan hasil evaluasi prototype, didapatkan nilai parameter kriteria 
efficiency sebesar 71% untuk pelaku budidaya dan peminat ikan hias. Selain itu juga 
terdapat nilai parameter kriteria effectiveness sebesar 85% untuk pelaku budidaya dan 
83% untuk peminat ikan hias serta nilai parameter kriteria learnability sebesar 92% untuk 
pelaku budidaya dan 94% untuk peminat ikan hias. Usability aplikasi diukur menggunakan 
system usability scale (SUS) score dengan hasil 73,75 untuk pelaku dan 75,42 untuk 
peminat ikan hias. Hasil ini menunjukkan aplikasi sudah baik namun perlu perbaikan. 
Perbaikan kemudian dilakukan untuk kedua belah pihak pengguna berdasarkan acuan 
perolehan data yang ada.  
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ABSTRACT 

A  
A  

 Ornamental fish is a type of fish that has the attraction through the colors, shapes, 
and movement typical of fish. Based on data from the Ministry of Commerce of the Republic 
of Indonesia, by 2013 there are 240 species of marine ornamental fish and there are 226 
species of freshwater ornamental fish. The existence of good opportunities in running the 
ornamental fish business makes the ornamental fish breeders realize the need for more 
intensive information uses, one of them through online media. Online media that can 
support smartphone-based business activities can be one example of e-commerce. 
Nowadays online ornamental fish business activities is limited to personalized social media, 
websites, and shopping applications. Therefore, need to conduct a research that supports 
e-commerce activities to support the business of ornamental fish by creating a smartphone 
based auction applications in order to increase the container of ornamental fish business 
and the value of ornamental fish commodities in Indonesia. 
   The study was conducted on the ornamental fish breeders and ornamental fish 
enthusiasts who are in the territory of Indonesia as respondents research. Research begins 
by identifying needs based on interviews and usability testing of existing ornamental fish 
auction applications. Then the design concept was developed as much as two alternatives 
and the second alternative design concept was selected as a reference to make a 
prototype. The prototype was then formed on the basis of a second alternative design 
concept and using input from the qualitative assessment of the respondents from both 
sides. Further evaluation of the prototype is done and the final stage is to provide an 
improvement to the prototype. 

 Based on the evaluation of the prototype, obtained the value of efficiency criteria 
parameter of 71% for ornamental fish breeders and enthusiasts of ornamental fish. In 
addition, there are also parameter values of effectiveness criteria of 85% for ornamental 
fish breeders and 83% for ornamental fish enthusiasts as well as 92% learnability 
parameter criteria for ornamental fish breeders and 94% for ornamental fish enthusiasts. 
Usability of the application is measured using a system usability scale (SUS) score with a 
yield of 73.75 for the ornamental fish breeders and 75.42 for ornamental fish enthusiasts. 
These results indicate the application is good but needs improvement. Improvements are 
then made to both sides of the user based on the existing data as reference. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Pada bab ini memuat informasi mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi dan perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 

Berikut merupakan pembahasan mengenai masing-masing sub bab.  

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 Ikan hias merupakan jenis ikan yang memiliki daya tarik melalui warna, 

bentuk, serta gerakan khas dari ikan. Ikan hias tentu berbeda bila dibandingkan 

dengan ikan konsumsi, di mana keindahan bukan menjadi kunci utama. Indonesia 

memiliki potensi jual beli ikan hias serta sumber daya dan tingkat produksi ikan 

hias yang sangat tinggi. Berdasarkan data Kementrian Dagang Republik 

Indonesia, per tahun 2013 terdapat 240 jenis ikan hias laut dan terdapat 226 jenis 

ikan hias air tawar. Beberapa di antaranya bahkan tergolong spesies asli Indonesia 

dan langka. Arowana (Sclerophages formosus) dan Botia (Botia macracantha) 

merupakan dua contoh ikan hias asli Indonesia. Dengan potensi yang ada, ikan 

hias dengan jenis beragam dapat dijual secara bebas di sektor fauna berkat tingkat 

produksi budidaya yang tinggi. Bisnis ikan hias Indonesia pun kini merambah 

hingga ke mancanegara yang memiliki nilai komoditas tinggi dan menjanjikan 

(Utami, 2013).  

 Menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan, komoditas ikan hias di 

Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat dilihat 

melalui prospek ekonomi yang menjanjikan serta trend produksi yang terus 

meningkat. Produksi ikan hias di Indonesia dalam kurun waktu 2009-2015 

mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 15,69 persen per tahun dengan 

produksi pada tahun 2015 sebesar 1.336 juta ekor (Suhana, 2016). Gambar I.1 

menunjukkan data peningkatan jumlah produksi ikan hias setiap tahunnya dengan 

kurun waktu dari tahun 2009 hingga 2015. 
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Gambar I.1 Perkembangan Produksi Ikan Hias Periode Tahun 2009-2015 

(Sumber: Suhana, 2016) 

 

 Berdasarkan Gambar I.1, Pemerintah Kementerian Kelautan dan 

Perikanan selalu mengembangkan sentra produksi dan upaya dalam pemasaran 

yang ada, namun pemasaran yang dikembangkan masih secara konvensional. 

Wilayah-wilayah dengan tingkat produksi ikan hias yang tinggi, dapat dijumpai 

pada wilayah provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, Kalimantan Barat, Jawa Tengah, 

serta DKI Jakarta (Suhana, 2016). Gambar I.2 merupakan sebaran pelaku 

budidaya ikan hias di Indonesia berdasarkan hasil sensus oleh Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2013. 

 
Gambar I.2 Persentase Pelaku Budidaya Ikan Hias Indonesia Menurut Wilayah 

(Sumber: Suhana, 2016) 
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 Adanya peluang baik dalam menjalankan bisnis ikan hias menjadikan 

para pelaku budidaya ikan hias untuk menyadari perlunya penyebaran informasi 

yang lebih intensif, salah satunya melalui media online. Media online terdiri dari 

berbagai jenis seperti media sosial, aplikasi smartphone, serta situs internet. Pada 

wilayah provinsi yang memiliki tingkat produksi ikan hias yang tinggi juga sudah 

akrab dengan penggunaan media online via smartphone. Melalui media online 

yang dapat menunjang kegiatan berbisnis, menjadikan kegiatan bisnis 

berdasarkan media online dari smartphone sebagai salah satu bentuk e-

commerce. Menurut Witono dan Hendrayana (2012), e-commerce merupakan 

suatu kumpulan teknologi, aplikasi, serta proses bisnis yang menghubungkan 

perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan 

perdagangan barang, pelayanan, dan informasi yang dilakukan secara elektronik.  

Saat ini, media online sebagai alat e-commerce untuk konten ikan hias 

yang hendak ditawarkan para pelaku budidaya ikan hias di Indonesia memiliki 

wadah yang masih sedikit. Wadah yang tepat guna dalam melakukan kegiatan 

bisnis ikan hias secara online hingga kini terbatas pada media sosial pribadi dan 

situs internet serta aplikasi jual-beli barang. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

yang dapat mendukung aktivitas e-commerce untuk menunjang peluang bisnis 

ikan hias yang tinggi dengan membuat aplikasi smartphone berbasis lelang agar 

dapat meningkatkan wadah bisnis ikan hias dan menjadikan nilai komoditas ikan 

hias di Indonesia lebih baik. 

 

I.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Dalam melakukan pengembangan aplikasi lelang di media online, 

terdapat beberapa penelitian terkait yang sebelumnya telah dilakukan. Penelitian 

terkait yang pertama yaitu mengenai perancangan sistem lelang online dalam 

bentuk website untuk pengadaan barang dan jasa oleh Kosasi (2015). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa sistem lelang pada website sudah mendukung adanya 

kegiatan e-commerce. Pada penelitian ini juga ditekankan bahwa penelitian sistem 

lelang online tersebut dapat dikembangkan pada smartphone agar menjadi lebih 

fleksibel dan pengontrolan untuk setiap transaksi menjadi lebih mudah. Penelitian 

terkait kedua (Nugraha, 2015) adalah mengenai pembuatan aplikasi lelang pada 

smartphone. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa aplikasi smartphone berbasis 

lelang merupakan salah satu jenis e-commerce melalui kegiatan penawaran dan 
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penetapan harga. Selain itu, aplikasi smartphone terbukti menjadikan aktivitas 

lelang semakin mudah untuk diakses dan digunakan.  

Melalui kedua penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya, 

selanjutnya akan dilakukan pengamatan terhadap media online yang mendukung 

aktivitas lelang ikan hias saat ini. Pada saat ini kegiatan lelang ikan hias terdapat 

dalam bentuk website,  penggunaan pada media sosial pribadi seperti Facebook, 

Instagram, dan aplikasi smartphone yang khusus untuk lelang ikan hias tertentu. 

Gambar I.3 merupakan contoh website lelang ikan hias AquaBid. 

 

 
Gambar I.3 Situs Lelang Ikan Hias AquaBid.com 
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Gambar I.3 menunjukkan tampilan dari situs lelang ikan hias yang ada 

saat ini dengan nama AquaBid. Situs ini merupakan situs lelang ikan hias yang 

sudah dikenal sejak lama oleh kalangan pelaku budidaya ikan hias skala 

internasional untuk melakukan kegiatan lelang ikan hias. Situs ini memiliki fitur 

yang mendukung untuk kegiatan lelang ikan hias namun hanya tersedia dalam 

bentuk website saja dan tidak terdapat aplikasi smartphone.  

Gambar I.4 menunjukkan contoh tampilan kegiatan lelang ikan hias pada 

media sosial Facebook. Tampilan ini akan muncul ketika pelaku budidaya ikan hias 

melaksanakan lelang terhadap ikan hiasnya di beranda media sosial Facebook. 

 

 

Gambar I.4 Pelelangan Ikan Hias Pada Laman Facebook 

 

Pada bisnis ikan hias di Indonesia, kegiatan bisnis seringkali dilakukan 

secara konvensional atau secara tatap muka antara pembeli dengan penjual 

sebagai pelaku budidaya ikan hias. Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah 

satu pelaku budidaya yang berinteraksi lelang ikan hias, Joty Atmadjaja, bisnis 

ikan hias secara konvensional memiliki beberapa kelemahan, terutama pada 

situasi dan kondisi lokasi penjualan serta jangkauan pemasaran dan transaksi 

yang terbatas hanya pada daerah sekitar. Selain itu, dalam pelaksanaan aktivitas 

bisnis ikan hias antar pelaku budidaya dan peminat seringkali tidak terdapat acuan 

harga yang pasti baik secara konvensional maupun secara online. Misalnya pada 

penjualan ikan hias jenis Guppy (Poecilia reticulata) yang memiliki jenis beragam 

dapat membuat harga pasar menjadi tidak menentu akibat tidak adanya harga 
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standar, sehingga ikan Guppy dengan jenis murah bisa saja terbeli oleh peminat 

awam dengan harga mahal. Bahkan antar pelaku budidaya juga memungkinkan 

untuk bersaing dalam harga jual pada jenis dan kualitas ikan hias yang sama. Oleh 

karena itu banyak pelaku budidaya ikan hias yang lebih menyukai aktivitas lelang 

untuk memasarkan ikan hiasnya agar harga jual sesuai dengan keinginan peminat. 

Dalam keadaan ini, para pelaku budidaya menggunakan suatu media lain untuk 

mengatasi kelemahan yang ada pada cara konvensional yang salah satunya 

menggunakan media online. 

Para pelaku budidaya ikan hias yang sudah dapat menggunakan gadget, 

terutama komputer dan smartphone, seringkali menggunakan media online 

dengan tidak sesuai dalam kegiatan bisnis akan hasil produksi ikan hiasnya. 

Contoh yang tidak sesuai banyak dijumpai pada kalangan pelaku budidaya ikan 

hias seperti menggunakan akun Facebook atau Instagram pribadi sebagai media 

e-commerce serta aktivitas lelang ikan hias pada laman beranda. Hal ini tentu 

mengganggu tampilan beranda orang lain yang tidak berminat. Melalui 

permasalahan lainnya yang masih belum diketahui maka dilakukan penelitian 

pendahuluan baik pada pelaku budidaya maupun peminat ikan hias. 

Untuk melaksanakan penelitian pendahuluan terhadap aktivitas lelang 

ikan hias yang ada saat ini, maka dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan 

terhadap sepuluh responden yang diantaranya terdiri dari 4 peminat ikan hias 

selaku penawar lelang dan 6 pelaku budidaya ikan hias sebagai pelaku lelang ikan 

hias. Hasil wawancara mengenai aktivitas lelang ikan hias di media sosial online 

menurut peminat ikan hias dapat dilihat pada Tabel I.1 
 

Tabel I.1 Media Sosial atau Website yang Digunakan Untuk Interaksi Lelang Ikan Hias 

No. Responden Pendapat Responden 

1. 
Peminat 
Ikan Hias 

1. Facebook, Whatsapp. Menggunakan Facebook karena 
sudah banyak relasi sedangkan Whatsapp untuk kontak ke 
pelelang. 
2. Facebook, Instagram. Kedua media sosial ini terdapat 
banyak pelelang ikan hias untuk dipilih. 
3. Facebook. Terdapat banyak pelelang ikan hias dan 
partisipannya. 

4. Facebook. Mudah untuk mencari ikan hias yang dilelang. 

 (lanjut) 
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Tabel I.1 Media Sosial atau Website yang Digunakan Untuk Interaksi Lelang Ikan Hias 
(lanjutan) 

No. Responden Pendapat Responden 

2. 
Pelaku Budidaya 

Ikan Hias 

1. Aquabid, Facebook. Aquabid.com memiliki standar lelang 
internasional dan memiliki kategori khusus. Facebook untuk 
opsi kedua. 
2. Facebook. Menguntungkan untuk melelang ikan hias 
karena pasarnya sudah ada. 
3. Facebook. Terdapat banyak peminat yang menggunakan 
Facebook. 
4. Facebook. Whatsapp. Sering menggunakan media sosial 
ini. 
5. Facebook. Terdapat banyak peminat yang menggunakan 
Facebook. 
6. Facebook. Memiliki daya lelang tinggi karena sudah banyak 
pelaku lelang. 

 

Berdasarkan Tabel I.1, media sosial Facebook merupakan media yang 

saat ini banyak digunakan oleh kalangan pelaku budidaya ikan hias. Hal ini 

disebabkan oleh kemudahan jangkauan pelaku budidaya ikan hias terhadap para 

peminat ikan hias dan kemudahan penggunaan bagi para responden. Hal yang 

menjadikan Facebook dominan untuk digunakan juga terletak pada intensitas 

penggunaan yang sering bila dibandingkan dengan media sosial lainnya. Pada 

wawancara ini juga didapati responden dari pelaku budidaya yang menggunakan 

Aquabid karena fiturnya lebih mendukung bila dibandingkan Facebook. 

 

Tabel I.2 Kemudahan Penggunaan Media Sosial atau Website Untuk Kegiatan Lelang Ikan 
Hias 

No. Responden Pendapat Responden 

1. 
Peminat 
Ikan Hias 

1. Facebook dan Whatsapp mudah digunakan. 

2. Keduanya mudah digunakan. 

3. Mudah untuk digunakan. 

4. Mudah digunakan untuk mencari pelelang ikan hias. 

2. 
Pelaku Budidaya 

Ikan Hias 

1. Aquabid.com rumit untuk digunakan lalu tampilannya tidak 
tertata dengan baik, sedangkan facebook lebih mudah 
digunakan. 

2. Mudah dan sederhana cara-caranya. 

3. Mudah digunakan. 

4. Mudah-mudah saja karena sering menggunakan. 

(lanjut) 
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Tabel I.2 Kemudahan Penggunaan Media Sosial atau Website Untuk Kegiatan Lelang Ikan 
Hias (lanjutan) 

No. Responden Pendapat Responden 

2. 
Pelaku Budidaya 

Ikan Hias 

5. Mudah untuk digunakan karena tampilannya sudah 
terbiasa. 
6. Mudah untuk digunakan dan prosesnya sederhana untuk 
membuka lelang. 

 

Tabel I.2 menunjukkan bahwa penggunaan Facebook untuk kegiatan 

lelang ikan hias sudah cukup mudah, begitupun dengan aplikasi Whatsapp. Hal ini 

didasari pada seringnya penggunaan aplikasi. Sedangkan untuk responden yang 

menggunakan situs Aquabid tetap mengalami kesulitan akan penggunaannya 

karena tampilan yang tidak tertata dengan baik. Selanjutnya Tabel I.3 memuat 

permasalahan ketiga yang merupakan pendapat dari responden mengenai proses 

lelang ikan hias pada media sosial. 

 

Tabel I.3 Proses Lelang Ikan Hias Pada Media Sosial yang Digunakan 

No. Responden Pendapat Responden 

1. 
Pelaku Budidaya 

Ikan Hias 

1. Sudah baik dan prosedural, peminat tidak dapat berbuat 
curang pada lelang resmi. 
2. Kurang, keamanan dalam proses lelang perlu ditingkatkan 
karena sering terjadi peminat yang kabur dari lelang setelah 
memenangkan harga. 
3. Cukup baik, namun hingga saat ini proses lelang hanya 
sebatas kepada peminat yang terpercaya saja berdasarkan 
reputasi di pelelangan sebelumnya. 

4. Baik dan belum ada kendala pada proses lelang. 

5. Sudah baik, namun perlu ditingkatkan keamanannya. 

6. Cukup baik, minim kesalahan teknis seperti durasi waktu 
lelang dan sebagainya. 

 

Pada Tabel I.3 wawancara juga dilakukan kepada peminat ikan hias, 

namun secara keseluruhan sudah tidak ada kendala. Sedangkan pelaku budidaya 

ikan hias memiliki beberapa pendapat tersendiri mengenai proses lelang ikan hias 

pada media sosial yang digunakannya. Misalnya keamanan proses lelang yang 

diragukan, karena media sosial tersebut bukan situs atau media khusus lelang.  

Sebagian pelaku budidaya sudah tidak ada kendala. Selanjutnya Tabel I.4 memuat 
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permasalahan keempat mengenai kecukupan fitur lelang dari media sosial yang 

digunakan serta keluhan pengguna. 

 

Tabel I.4 Kecukupan Fitur Lelang Dari Media Sosial yang Digunakan Serta Keluhan 
Pengguna 

No. Responden Pendapat Responden 

1. 
Peminat  
Ikan Hias 

1. Kurang mencukupi, kolom untuk keterangan dengan 
tertata terhadap ikan yang dilelang belum ada serta kualitas 
cek foto dari ikan yang dilelang. 
2. Kurang mencukupi, tidak ada fitur notifikasi ketika ada 
orang lain yang membuka harga lebih tinggi. 

3. Kurang mencukupi, fitur tampilan waktu saat melakukan 
proses lelang tidak detail dan fitur kategori lelang belum ada.

4. Kurang mencukupi, fitur waktu seperti countdown pada 
proses lelang belum ada. 

2. 
Pelaku Budidaya 

Ikan Hias 

1. Kurang mencukupi, setiap ada tawaran harga yang masuk 
harus dimonitor secara berkala karena sering terjadi 
kesamaan waktu bidding pada kolom komentar foto ikan hias 
yang dilelang. 
2. Kurang mencukupi, perlu ditingkatkan fitur keamanan saat 
menetapkan peminat yang menang lelang karena sering 
kabur atau run. 

3. Kurang mencukupi, tidak ada identitas peminat secara 
detail sehingga mengandalkan informasi dari profile peminat 
saja. 

4. Cukup, fitur yang ada penggunaannya masih harus diatur 
dan dikontrol secara berkala dan tidak otomatis. 

5. Kurang mencukupi, belum ada fitur untuk melihat identitas 
dari setiap pengguna baik pelelang maupun peminat secara 
cepat dan detil. 

6.  Kurang mencukupi, kurangnya fitur promosi secara akurat 
terhadap ikan yang hendak dilelang karena sering 
terpublikasi pada non peminat. 

 

Tabel I.4 menunjukkan bahwa responden yang menggunakan media 

sosial secara keseluruhan memiliki kekurangan terhadap fitur lelang sebagai 

penunjang kegiatan lelang ikan hias. Sedangkan menurut pengguna situs 

AquaBid, fitur lelang sudah mencukupi namun tetap memerlukan pantauan secara 

berkala. Selanjutnya pada Tabel I.5 memuat permasalahan kelima mengenai 

kecenderungan untuk menggunakan situs web atau aplikasi smartphone dalam 

melaksanakan lelang ikan hias. 
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Tabel I.5 Kecenderungan Untuk Menggunakan Situs Web atau Aplikasi Smartphone dalam 
Melaksanakan Lelang Ikan Hias 

No. Responden Pendapat Responden 

1. 
Peminat 
Ikan Hias 

1. Aplikasi smartphone, karena lebih sering akses media 
sosial melalui smartphone. 
2. Aplikasi smartphone, akses facebook lebih mudah dari 
smartphone. 

3. Situs web, agar online selalu. 

4. Aplikasi smartphone, tidak memiliki komputer. 

2. Pelaku Budidaya 

1. Situs web, perlu tampilan yang besar dan jelas agar 
mudah dibaca. 
2. Situs web, terbiasa memasukan konten lelang seperti foto, 
keterangan, dan lainnya dari komputer. 

3. Aplikasi smartphone, cepat menanggapi peminat. 

4. Aplikasi smartphone, praktis dan cepat untuk merespon 
peminat. 

5. Aplikasi smartphone, dapat mengunggah foto dengan 
mudah dari smartphone ke aplikasi. 
6. Aplikasi smartphone, lebih mudah untuk digunakan 
dimana saja. 

  

 Tabel I.5 menunjukkan bahwa kecenderungan responden baik dari kedua 

belah pihak lebih menyukai penggunaan smartphone bila dibandingkan dengan 

menggunakan situs web. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

kecepatan untuk menanggapi atau merespon, kemudahan untuk mengakses 

aplikasi atau konten, serta praktis dan fleksibel. Sedangkan pengguna website 

memiliki kecenderungan untuk tetap menggunakan situs web karena memerlukan 

tampilan yang lebih besar serta keterjagaan untuk tetap aktif atau keadaan online 

selalu. 

 Saat ini terdapat aplikasi lelang ikan hias, namun dikhususkan hanya 

untuk ikan koi dengan nama Lelang Koi. Aplikasi Lelang Koi memiliki fitur lelang 

dan beberapa fitur lain seperti jual beli ikan koi, berita seputar koi, dan disematkan 

berbagai link untuk menuju pada situs hewan selain ikan. Penelitian terhadap 

aplikasi Lelang Koi dilakukan dengan wawancara kepada responden untuk 

mengetahui kendala apa saja dari aplikasi Lelang Koi. Wawancara terhadap 

responden dilakukan ketika responden sudah diberikan kesempatan untuk 

mencoba aplikasi Lelang Koi. Tabel I.6 merupakan kendala-kendala yang 

diperoleh melalui pendapat responden. 
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Tabel I.6 Kendala Responden Ketika Mencoba Aplikasi Lelang Koi  

No. Kendala  

1. Bahasa tidak konsisten pada fitur pilihan awal (setiap kali login). 

2. Ikan yang dilelang pada halaman utama tidak update. 

3. Aplikasi tidak berjalan dengan lancar. 

4. Tampilan aplikasi tidak interaktif, terlalu padat kontennya. 

5. Tampilan lebih seperti website setelah fitur lelang diakses. 

 

Melalui kendala-kendala yang terdapat pada aplikasi Lelang Koi, aplikasi 

dapat dikembangkan agar lebih sempurna ketika digunakan oleh pengguna. 

Pengembangan yang dilakukan tidak hanya fokus pada kendala yang telah 

disebutkan sebelumnya, melainkan pengembangan dilakukan berdasarkan 

penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi lelang 

ikan hias dijadikan sebagai media e-commerce dan aktivitas bisnis diharapkan 

mampu memfasilitasi para pengguna melalui desain yang mudah dimengerti oleh 

pelaku budidaya dan peminat ikan hias awam. Berdasarkan identifikasi masalah 

tersebut maka dihasilkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa kebutuhan peminat dan pelaku budidaya ikan hias di Indonesia akan 

rancangan aplikasi lelang hias berdasarkan aktivitasnya? 

2. Apa saja rancangan konsep alternatif yang dihasilkan untuk aplikasi 

lelang ikan hias? 

3. Bagaimana prototype aplikasi lelang ikan hias dari hasil rancangan? 

4. Bagaimana hasil evaluasi dan perbaikan terhadap prototype rancangan 

aplikasi lelang ikan hias? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

 Pada perancangan aplikasi lelang yang dilakukan, terdapat beberapa 

batasan masalah. Pembentukan batasan masalah ditujukan agar penelitian yang 

dilakukan tidak terlalu luas dan tertuju hanya pada masalah dari penelitian yang 

dilakukan. Batasan masalah yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

1. Prototype aplikasi yang akan dihasilkan yaitu dalam bentuk high fidelity 

prototype. 
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2. Responden penelitian ini adalah responden yang pernah melakukan 

aktivitas lelang ikan hias di media sosial yang terdiri dari pihak peminat 

dan pelaku budidaya ikan hias Indonesia. 

3. Prototype yang dibentuk hanya dapat berfungsi sesuai dengan skenario 

penugasan hasil rancangan. 

 Asumsi penelitian dibentuk untuk mempermudah proses penelitian. 

Asumsi penelitian menjadikan perubahan atau perbedaan yang terjadi tidak akan 

menimbulkan perbedaan yang signifikan serta berkembang seiring dengan 

berjalannya penelitian. Asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi Lelang Koi tidak diperbaharui selama penelitian dilakukan 

(Periode Februari 2017 hingga Juni 2017). 

2. Tidak muncul aplikasi lelang ikan hias lain pada smartphone selain aplikasi 

Lelang Koi. 

 

I.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian dilakukan terhadap pengembangan aplikasi lelang ikan hias 

untuk mencapai tujuan-tujuan berikut: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan peminat dan pelaku budidaya ikan hias di 

Indonesia akan aplikasi lelang ikan hias berdasarkan aktivitas lelang di 

media online dan aplikasi yang sudah ada. 

2. Melakukan rancangan konsep desain alternatif untuk aplikasi lelang ikan 

hias. 

3. Melakukan rancangan prototype aplikasi lelang ikan hias yang dibentuk. 

4. Melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap rancangan hasil prototype 

dari aplikasi lelang ikan hias. 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dari pengembangan aplikasi lelang ikan hias 

berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan dalam pengembangan aplikasi yang bergerak 

di bidang lelang berbasis smartphone. 

2. Memberikan kontribusi dalam bidang kajian desain interaksi melalui 

pengembangan aplikasi smartphone. 
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3. Menambah pengetahuan untuk membuat aplikasi dengan menerapkan 

metode usability testing. 

 

I.6 Metodologi Penelitian 

 Terdapat beberapa cara kerja dalam pengembangan aplikasi lelang ikan 

hias, berikut merupakan cara kerja yang dilakukan. Diagram metode penelitian 

dapat dilihat pada Gambar I.5. 

 Langkah penelitian beserta penjelasan dari tiap langkah dapat dilihat 

sebagai berikut. 

1. Penentuan Topik 

Penentuan topik dilakukan sebagai tahapan awal dalam memulai 

penelitian. Topik akan dibahas hingga solusi dari permasalahan yang ada 

didapatkan. Penentuan topik merupakan tahap yang sangat penting 

seiring dengan penelitian yang dilakukan. 

2. Studi Literatur 

Berdasarkan topik yang telah ditentukan, selanjutnya akan dilakukan 

studi literatur. Studi literatur berguna untuk mengetahui data apa saja 

yang diperlukan ketika hendak melakukan penelitian dan pengembangan. 

3. Penelitian Pendahuluan 

Penelitian pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

permasalahan yang ada saat ini. Penelitian pendahuluan dilaksanakan 

dengan melakukan wawancara kepada pelaku budidaya ikan hias dan 

peminat ikan hias. 

4. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah dapat dilakukan berdasarkan wawancara terhadap 

pengguna kemudian dilakukan perumusan masalah. Permasalahan yang 

ada akan digunakan sebagai pencarian solusi dalam pengembangan 

aplikasi. 

5. Penentuan Batasan Masalah dan Asumsi 

Batasan masalah ditentukan agar penelitian tidak bias dan asumsi 

digunakan untuk menunjang penelitian seiring dengan perubahan atau 

perbedaan yang terjadi. 
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Gambar I.5 Metodologi Penelitian 



BAB I PENDAHULUAN 

I-15 

 
6. Penentuan Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dibentuk agar dapat menjawab rumusan masalah dari 

penelitian yang dilakukan. 

7. Identifikasi Kebutuhan Perancangan Aplikasi Lelang Ikan Hias 

Identifikasi kebutuhan perlu dilakukan untuk pihak-pihak yang terlibat 

dalam aktivitas lelang ikan hias. Identifikasi dilakukan untuk kedua belah 

pihak yaitu peminat dan pelaku budidaya ikan hias. Identifikasi kebutuhan 

dilakukan dengan melakukan wawancara dan usability testing untuk 

mengetahui hal-hal apa saja yang dibutuhkan dari peminat dan pelaku 

budidaya lelang ikan hias pada aplikasi yang akan dibentuk. 

8. Pengembangan dan Pemilihan Desain 

Dalam melakukan pengembangan desain, diperlukan penelitian terhadap 

produk saat ini yang memiliki cara kerja atau kegunaan serupa guna 

melihat kelebihan dan kekurangan yang ada. Dengan hasil penelitian 

pada produk tersebut, dapat diperoleh informasi yang berguna untuk 

melakukan perancangan dengan hasil yang lebih baik. Berdasarkan 

perancangan desain yang telah dilakukan, kemudian dilakukan pemilihan 

terhadap desain yang dianggap paling baik. 

9. Pembentukan Prototype Aplikasi Lelang Ikan Hias 

Pembuatan prototype aplikasi lelang hias dilakukan sebagai media untuk 

percobaan serta menjadi alat bagi para pengguna untuk dapat 

memberikan masukan berdasarkan usability testing. Pembuatan 

prototype dilakukan hingga mencapai tahap high fidelity agar pengguna 

dapat menggunakannya dengan lebih maksimal. 

10. Evaluasi Prototype Aplikasi Lelang Ikan Hias 

Evaluasi kemudian dilakukan sebagai tahap akhir dari aplikasi lelang ikan 

hias. Tahap ini diperlukan agar prototype aplikasi lelang ikan hias dapat 

disempurnakan dan memiliki spesifikasi yang diharapkan. Evaluasi 

prototype dilakukan dengan memperhatikan pendapat dari kedua belah 

pihak baik dari peminat lelang ikan hias serta pelaku budidaya ikan hias 

yang telah mencoba prototype. Kemudian perbaikan dilakukan 

berdasarkan usulan perbaikan yang diberikan oleh pengguna kedua 

belah pihak. 
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11. Analisis 

Pada desain aplikasi yang dirancang akan dianalisis kekurangan yang 

ada. Pada tahap ini juga akan dilakukan penentuan perbaikan dalam 

perancangan selanjutnya. 

12. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini akan diperoleh kesimpulan yang berguna untuk 

menggambarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan 

serta berguna untuk penelitian selanjutnya. Saran juga dibentuk guna 

meningkatkan penelitian yang mendatang. 

 

I.7 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan terdiri dari garis besar penelitian yang dilakukan. 

Garis besar penelitian memuat bab pendahuluan, tinjauan pustaka, 

pengembangan aplikasi, analisis, serta kesimpulan dan saran. Sistematika 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan tahap pendahuluan penelitian yang terdiri dari 

penjelasan untuk latar belakang masalah, identifikasi dan perumusan masalah, 

pembatasan masalah dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini terdiri dari kumpulan dasar teori yang digunakan dalam 

menunjang permasalahan dalam penelitian ini. Dasar teori yang digunakan 

merupakan teori yang memiliki hubungan erat dengan masalah yang ada dari 

penelitian. 

 

BAB III PENGEMBANGAN APLIKASI 

 Bab ini terdiri dari hasil pengumpulan dan pengolahan data yang diperlukan 

untuk pengembangan aplikasi. Pengumpulan data juga disertai langkah 

pengumpulan data yang diperoleh. Pengolahan data terdiri dari cara pengolahan 

serta hasil akhir yang dapat digunakan untuk tahap pengembangan selanjutnya. 
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BAB IV ANALISIS 

 Bab ini terdiri dari hasil analisa terhadap penelitian pengembangan 

aplikasi yang telah dilakukan. Analisis memuat penjelasan akan sebab-sebab yang 

terjadi pada tahap pengembangan aplikasi dilakukan. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini terdiri dari kesimpulan akan keseluruhan kegiatan penelitian yang 

telah dilakukan. Saran kemudian diberikan untuk penelitian serupa berikutnya agar 

lebih baik. 
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